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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk merangkum dan menganalisis kecenderungan pengembangan media pembelajaran
IPA berbasis kearifan lokal sebagai upaya guna meningkatkan kualitas pembelajaran bermakna di sekolah dasar
dan menengah. Metode yang digunakan adalah literature review dengan pendekatan kualitatif deskriptif terhadap
25 artikel ilmiah yang dipublikasikan di dalam jurnal dari tahun 2020-2025 yang mengembangkan video
pembelajaran sebagai penunjang dalam proses pembelajaran. Karakteristik media, prosedur penerapan, dan
efektivitas terhadap kemampuan belajar siswa diidentifikasi melalui tahapan analisis literatur yang sistematis.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa media berbasis kearifan lokal dapat meningkatkan kreativitas, pemahaman
konsep, kemampuan berpikir kritis, dan keinginan siswa untuk belajar. Selain itu, penerapan metode ini terbukti
memperkuat relevansi materi IPA karena menjelaskan fenomena ilmiah dengan praktik budaya masyarakat, yang
membuat pembelajaran lebih kontekstual. Hasil akhir kajian ini menemukan bahwa pengembangan video dan
multimedia berbasis kearifan lokal memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pembelajaran IPA di abad
21. Ini juga dapat digunakan sebagai referensi untuk media inovasi terbuka dalam berbagai konteks masyarakat
daerah.

Kata kunci: Kearifan lokal, media digital, pembelajaran IPA

ABSTRACT

Integration of Local Wisdom as a Learning Resource in Science Learning through Digital Media
Development. This study aims to summarize and analyze the development trends of science learning media based
on local wisdom as an effort to improve the quality of meaningful learning in elementary and secondary schools.
The method used is a literature review with a descriptive qualitative approach to scientific articles published in
journals from 2020-2025 that develop learning videos as a support in the learning process. Media characteristics,
implementation procedures, and effectiveness on student learning abilities are identified through the analysis
stages carried out during the literature review process. The results of the study indicate that media based on local
wisdom can improve creativity, conceptual understanding, critical thinking skills, and students' desire to learn. In
addition, the application of this method has been proven to strengthen the relevance of science material because
it explains scientific phenomena with community cultural practices, which makes learning more contextual. The
final results of this study found that the development of videos and multimedia based on local wisdom makes a
significant contribution to science learning in the 21st century. It can also be used as a reference for open
innovation media in various regional community contexts.

Keywords: Digital media, local wisdom, science learning

Pendahuluan

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di sekolah dasar dituntut untuk berfokus pada
materi yang relevan dan kontekstual dengan kehidupan sehari-hari siswa, serta mampu
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mengembangkan kemampuan berpikir ilmiah sebagai dasar literasi sains dan pembentukan
karakter peserta didik. Salah satu pendekatan yang dinilai efektif untuk menjawab tuntutan
tersebut adalah integrasi kearifan lokal ke dalam media pembelajaran IPA, karena kearifan lokal
dipandang sebagai sumber belajar autentik yang merepresentasikan pengetahuan, nilai, dan
praktik masyarakat dalam memahami fenomena alam (Munawwarah & Alqadri, 2025). Dalam
beberapa tahun terakhir, metode pengembangan media pembelajaran IPA berbasis kearifan
lokal, khususnya dalam bentuk video dan multimedia digital, menunjukkan perkembangan
yang cukup pesat dan terbukti mampu meningkatkan pemahaman konsep, motivasi belajar,
serta keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran (Ayurachmawati et al., 2022; Kasmini &
Rahmatillah, 2023; Lisdiyanti et al., 2024). Media video yang mengangkat konteks budaya
daerah juga terbukti dapat mendekatkan pengalaman belajar dengan realitas sosial siswa
sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan kontekstual (Candrasiwi et al., 2023; Putri
et al., 2025). Meskipun demikian, pemanfaatan kearifan lokal dalam media pembelajaran IPA,
terutama video dan multimedia digital, masih belum optimal di beberapa wilayah di Indonesia.
Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa banyak media yang masih menempatkan kearifan
lokal sebagai ilustrasi pendukung, belum terintegrasi secara sistematis dengan konsep ilmiah,
serta kurang memberikan ruang interaktivitas yang mendukung proses sains siswa
(Nuranggraini et al., 2022; Habibullah et al., 2024). Kondisi ini menunjukkan adanya
kesenjangan antara potensi kearifan lokal sebagai sumber belajar dengan implementasinya
dalam media pembelajaran IPA, sehingga penelitian mengenai pengembangan media
pembelajaran IPA berbasis kearifan lokal menjadi penting untuk memperkuat pembelajaran
kontekstual, bermakna, dan berakar pada budaya lokal.

Meskipun demikian, penelitian terdahulu sebagian besar berfokus pada efektivitas media
belajar seperti video, tetapi sedikit penelitian yang mengkaji bagaimana konten video dapat
menghubungkan fenomena budaya dengan konsep ilmiah secara jelas dan sistematis. Selain itu,
video interaktif yang memungkinkan siswa melakukan eksplorasi mandiri melalui alur belajar
yang fleksibel dan responsif masih memiliki keterbatasan, meskipun metode ini sangat
mendukung kemampuan proses sains. Oleh karena itu, media pembelajaran harus dibuat dengan
mempertimbangkan kearifan lokal selain memasukkan penalaran ilmiah, interaktivitas, dan
aktivitas belajar yang melibatkan siswa secara aktif.

Memperkuat karakter pembelajaran IPA yang kontekstual, bermakna, dan berakar pada
nilai-nilai budaya daerah adalah tujuan utama dari penelitian ini. Ini juga merupakan tanggapan
terhadap kebutuhan kurikulum yang mendorong pembelajaran berbasis pengalaman langsung.
Selain itu, pengembangan media digital yang didasarkan pada kearifan lokal memiliki potensi
untuk berkontribusi pada pelestarian budaya, meningkatkan relevansi materi IPA, dan
meningkatkan akses siswa terhadap sumber belajar yang inovatif. Berbeda dari penelitian
sebelumnya yang lebih banyak berfokus pada deskripsi atau pada efektivitas satu aspek belajar,
variabel utama dalam penelitian ini, video pembelajaran IPA berbasis kearifan lokal, dianggap
memiliki potensi untuk memberikan kebaruan dalam bidang pendidikan IPA melalui integrasi
budaya dan sains dalam format media yang lebih interaktif dan adaptif.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian bertujuan untuk merangkum dan
menganalisis kecenderungan pengembangan media pembelajaran IPA berbasis kearifan lokal,
khususnya media video dan multimedia digital, sebagai upaya meningkatkan kualitas
pembelajaran yang kontekstual dan bermakna. Penelitian ini diarahkan untuk mengidentifikasi
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karakteristik media, bentuk integrasi kearifan lokal, prosedur pengembangan dan penerapan,
serta efektivitas media terhadap kemampuan belajar siswa. Selain itu, penelitian ini juga
berupaya memperkuat karakter pembelajaran IPA yang berakar pada nilai-nilai budaya daerah
sebagai respons terhadap kebutuhan kurikulum yang mendorong pembelajaran berbasis
pengalaman langsung. Berbeda dari penelitian sebelumnya yang cenderung bersifat deskriptif
atau hanya menyoroti satu aspek hasil belajar, kajian ini memposisikan media video
pembelajaran IPA berbasis kearifan lokal sebagai variabel utama yang memiliki potensi
kebaruan melalui integrasi budaya dan sains dalam format media digital yang lebih interaktif
dan adaptif, sekaligus berkontribusi pada pelestarian budaya lokal. Dengan menggunakan
pendekatan pengembangan yang inovatif, penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi
terhadap perluasan kajian etnosains dalam pembelajaran IPA dan memperkuat pelestarian
budaya lokal.

Metode

Dengan menggunakan metode review literatur kualitatif deskriptif, tujuan dari artikel ini
adalah untuk memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang kecenderungan, model
pengembangan, dan efektivitas media pembelajaran berbasis kearifan lokal dalam
pembelajaran IPA. Analisis tematik terhadap isi literatur, penelusuran literatur, dan pemilihan
artikel berdasarkan kriteria tertentu adalah semua bagian dari proses review (Snyder, 2019).
Penelitian artikel ilmiah dilakukan dengan menggunakan basis data nasional dan internasional
seperti Google Scholar, DOAJ, dan ScienceDirect, serta repositori institusi. Kata kunci
"etnosains dalam pembelajaran IPA", "pengembangan media video berbasis kearifan lokal",
"media pembelajaran IPA SD/SMP", dan "video pembelajaran interaktif" adalah topik utama
pencarian. Hasil penelusuran memperoleh 25 artikel yang dipublikasikan pada rentang tahun
2020-2025 dan memenubhi kriteria relevansi. Artikel-artikel tersebut kemudian dianalisis secara
tematik untuk mengidentifikasi pola pengembangan media, kontribusi etnosains, pemanfaatan
elemen budaya lokal, serta dampaknya terhadap pembelajaran IPA. Alur penelitian ini
menggambarkan proses sistematis mulai dari pengumpulan sumber, pengelompokan tema,
hingga penarikan simpulan, sehingga hasil kajian ini diharapkan dapat menjadi dasar
pengembangan media pembelajaran IPA berbasis kearifan lokal serta referensi bagi penelitian
selanjutnya di bidang pendidikan IPA.

Pemilihan sumber literatur dilakukan berdasarkan beberapa kriteria. Kriteria tersebut
adalah sebagai berikut: (1) artikel berfokus pada pengembangan atau implementasi media video
atau multimedia berbasis kearifan lokal; (2) relevan dengan konteks pembelajaran IPA di SD
atau SMP; (3) mencakup teknik pengembangan atau uji efektivitas media; dan (4) publikasi ini
berasal dari lima tahun terakhir untuk memastikan relevansi dengan penelitian terbaru.
Selanjutnya, artikel yang memenuhi kriteria tersebut dianalisis secara tematik untuk
menemukan pola umum, seperti kontribusi etnosains dalam pembelajaran, pemanfaatan elemen
kearifan lokal, peningkatan hasil belajar, dan tahapan pengembangan media. Tujuan dari
sintesis hasil analisis dari 25 artikel adalah untuk memberikan gambaran yang luas tentang tren
penelitian, cara menggunakan media video yang didasarkan pada kearifan lokal, dan
dampaknya terhadap peningkatan pembelajaran IPA yang kontekstual dan bermakna. Selain
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itu, sintesis ini digunakan sebagai dasar untuk menciptakan peluang pengembangan dan garis
besar untuk penelitian yang akan datang di bidang media pembelajaran berbasis kearifan lokal.

Hasil dan Pembahasan
Konsep Media Pembelajaran IPA berbasis Kearifan Lokal

Dalam pembelajaran IPA, kearifan lokal berarti memasukkan nilai, praktik, dan budaya
masyarakat ke dalam proses pembelajaran. Ini membantu peserta didik memperkuat
pemahaman mereka tentang konsep ilmiah dan menumbuhkan karakter ekologis mereka.
Secara konseptual, etnosains menggabungkan perspektif ilmiah dengan praktik budaya lokal
yang telah lama digunakan masyarakat untuk memahami alam (Munawwarah & Alqadri, 2025).
Kearifan lokal membantu siswa menghubungkan konsep IPA dengan pengalaman nyata dalam
media pembelajaran, membuat proses konstruksi pengetahuan lebih bermakna. Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa ciri-ciri utama media berbasis kearifan lokal adalah sebagai
berikut: pertama, menyampaikan representasi budaya melalui bahasa, visual, praktik
tradisional, atau fenomena lokal (Ayurachmawati et al., 2022; Lisdiyanti et al., 2024); kedua,
memasukkan fenomena ilmiah ke dalam konteks budaya sehingga lebih mudah bagi siswa
untuk memahaminya (Kasmini & Rahmatillah, 2023); dan ketiga, memfasilitasi pelestarian
budaya dengan integrasi kearifan lokal, peserta didik memperoleh identitas budaya dan
kepedulian lingkungan yang lebih besar. Oleh karena itu, landasan teoretis etnosains
mendukung penggunaan kearifan lokal sebagai alat pembelajaran IPA yang kontekstual dan
bermakna.

Jenis Media berbasis Kearifan Lokal yang dikembangkan

Hasil analisis menunjukkan bahwa media yang paling banyak digunakan untuk
mengembangkan pembelajaran IPA berbasis kearifan lokal adalah video, animasi, video
interaktif, dan efno-vlog. Video animasi banyak dikembangkan untuk materi ekosistem,
perubahan wujud zat, larutan, dan lingkungan (Fardiana, 2024; Putri et al., 2025). Mampu
menampilkan fenomena ilmiah dalam bentuk nyata dan memasukkan elemen budaya melalui
ilustrasi atau cerita adalah keunggulan video. Multimedia interaktif juga banyak dikembangkan
di sekolah dasar untuk menyesuaikan gaya belajar siswa dan membuat mereka lebih mandiri
(Ayurachmawati et al., 2022). Video blog etno dan video kontekstual juga terbukti bermanfaat
untuk siswa SMP karena mereka memungkinkan mereka untuk mengeksplorasi dan melihat
lingkungan sekitar mereka melalui praktik budaya (Martareza et al., 2025; Sari et al., 2023).
Temuan ini menunjukkan bahwa format media dipilih berdasarkan kebutuhan pedagogis dan
karakteristik siswa. Pembelajaran lebih dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa dengan
menggabungkan elemen budaya.

Efektivitas Media Video berbasis Kearifan Lokal terhadap Hasil Belajar

Meningkatnya kemampuan berpikir kreatif, hasil belajar kognitif, dan keinginan untuk
belajar setelah menggunakan media berbasis kearifan lokal adalah salah satu temuan paling
konsisten dari dua puluh lima penelitian. Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Nuranggraini
etal. (2022), Sari et al. (2023), dan Suwanto & Desstya (2024) menunjukkan bahwa siswa yang
menggunakan video interaktif berbasis budaya lokal untuk belajar memperoleh pemahaman
yang lebih baik tentang konsep IPA. Hasil serupa ditemukan oleh Habibullah et al. (2024), yang
menemukan bahwa video animasi dapat meningkatkan kemampuan kreatif siswa MI. Secara
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ilmiah, kemajuan ini dipengaruhi oleh kemampuan video etnosains untuk menunjukkan
hubungan langsung antara kehidupan sehari-hari masyarakat dan fenomena ilmiah. Karena
konsep IPA dipetakan pada pengalaman konkret, narasi budaya membantu siswa membangun
makna konseptual (Fransisca et al., 2021). Dengan kata lain, dibandingkan dengan
pembelajaran konvensional, media berbasis kearifan lokal memiliki kapasitas untuk mendorong
proses representasi mental yang lebih kuat.
Integrasi Kearifan Lokal sebagai Konteks Belajar IPA

Menurut penelitian Jundu et al. (2020), Pusparani & Selamat (2021), dan Wulansari et al.
(2025), pembelajaran kontekstual dihasilkan oleh integrasi budaya lokal. Ini menghubungkan
sains dengan praktik dan kepercayaan masyarakat. Siswa tidak hanya memperoleh pemahaman
yang lebih baik tentang lingkungan mereka, tetapi juga merasa lebih dekat dengan budaya
mereka. Misalnya, video pembelajaran yang menggunakan tradisi lokal untuk mengelola
lingkungan atau memanfaatkan sumber daya alam telah terbukti meningkatkan literasi
lingkungan siswa. Augmented Reality atau (AR) berbasis budaya bahkan memungkinkan
pengembangan media digital yang mempertahankan ciri budaya lokal. Ini menunjukkan bahwa
etnosains berfungsi sebagai penghubung antara konsep IPA kontemporer dan nilai-nilai budaya
masyarakat yang sudah ada. Hal ini diperkuat oleh temuan Kumalasari et al. (2025) melalui
pengembangan video interaktif berbasis etnosains Papua, yang membuktikan bahwa integrasi
konteks budaya spesifik ke dalam format multimedia mampu memfasilitasi pengajaran IPA
terpadu secara lebih optimal.
Perbandingan Temuan dan Implikasi Pengembangan Media IPA berbasis Kearifan
Lokal

Sintesis temuan ini berbeda dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan media IPA
konvensional. Hasilnya menunjukkan bahwa media berbasis kearifan lokal memiliki nilai
tambahan pada aspek relevansi, kontekstualitas, dan penguatan identitas budaya siswa. Sebagai
contoh, penelitian yang dilakukan oleh Yudiyanto et al. (2020) dan Wulandari et al. (2022)
menunjukkan bahwa video pembelajaran yang tidak memiliki konteks budaya dapat
meningkatkan hasil belajar siswa, tetapi tidak berdampak signifikan pada motivasi. Sebaliknya,
media lokal selalu menunjukkan keduanya. Hasil ini mendukung teori konstruktivisme sosial
bahwa pembelajaran yang melibatkan konteks budaya akan lebih signifikan dan mudah
dipahami. Secara praktis, penggunaan media yang didasarkan pada kearifan lokal
memungkinkan guru mengadakan pembelajaran IPA yang menanamkan nilai pelestarian
budaya dan lingkungan selain mengajarkan konsep.

Simpulan

Menurut penelitian ini, media pembelajaran IPA berbasis kearifan lokal dapat
meningkatkan kreativitas, pemahaman konsep, motivasi, dan keterampilan berpikir kritis siswa.
Hasilnya menunjukkan bahwa memasukkan budaya lokal ke dalam video, animasi, dan media
interaktif membuat pembelajaran lebih kontekstual dan bermakna. Pemetaan tren
pengembangan media tahun 2020-2025 dan penguatan pendekatan etnosains dengan
menggabungkan budaya dan sains dalam bentuk digital adalah tujuan utama penelitian ini.
Hasilnya menunjukkan bahwa guru dan pengembang media harus meningkatkan pemanfaatan
elemen budaya yang relevan dan membuat media lebih interaktif dan responsif. Untuk
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memperkuat kebaruan integrasi kearifan lokal dalam pembelajaran IPA, penelitian lanjutan
perlu menyelidiki model desain dan efektivitas jangka panjang.
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